
Hari Aziz mengatakan mo-
tif  pembunuhan sadis ini 
disebabkan pelaku menduda 
setelah ditinggal meninggal 
dunia istrinya, lantas mun-
cul hasrat seksual terhadap 
menantunya.

Saat ini, pelaku menye-
sal atas perbuatannya dan 
tak akan lagi melihat cucu 
pertamanya lahir bersama 
menantunya.

Atas perbuat annya pe-
laku dihukum pasal pem-
bunuhan dengan ancaman 
hukuman mati.

Kasat Reskrim Polres 
Pasuruan AKP Akhmad 
Doni mengatakan, pihaknya 
menyita barang bukti beru-
pa satu pisau dapur dan satu 
buah selimut. ● lus

PASURUAN (IM) – 
Sat Reskrim Polres Pasuru-
an ungkap motif  mertua 
membunuh menantunya 
yang sedang hamil 7 bulan. 
Tersangka mengaku tergiur 
ingin menyetubuhi saat ko-
rban sedang tidur-tiduran di 
kamarnya.

Tersangka  bernama 
khoiri alias Satir berusia 53 
tahun, tak kuat memben-
dung nafsu dan langsung 
menindihi korban kemudian 
mencumbunya.

Korban bernama Fitria 
Al Muniroh (23) membe-
rontak. Tanpa pikir panjang, 
pelaku bernama Khoiri alias 
Satir mengambil pisau da-
pur kemudian membunuh 
dengan menggorok leher 

korban.
“Iya tergiur saat korban 

di kamarnya, hasrat nafsu-
nya muncul, enggak kepiki-
ran cucunya wes. Sekarang 
menyesal,” ucap Khoiri, 
Kamis (2/11).

Suaminya mengetahui 
istrinya meninggal dunia 
setelah pulang kerja dan 
mendobrak kamar hingga 
berteriak histeris mengun-
dang perhatian warga.

Sementara tersangka 
langsung kabur dari rumah, 
bersembunyi di rumah salah 
seorang tetangganya ber-
nama Bari. Ia bersembunyi 
dalam kamar dan mengunci-
nya dari dalam.

Sementara itu, Waka-
polres Pasuruan Kompol 

Polres Pasuruan Ungkap Motif
Mertua Bunuh Menantu yang Hamil
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PERESMIAN LABORATORIUM NARKOTIKA BNN DI BANGKALANPERESMIAN LABORATORIUM NARKOTIKA BNN DI BANGKALAN
Kepala Badan Narkotika Nasional Komjen Pol Petrus Reinhard Golose (ketiga kiri) disaksikan Inspektur Utama BNN Kepala Badan Narkotika Nasional Komjen Pol Petrus Reinhard Golose (ketiga kiri) disaksikan Inspektur Utama BNN 
Irjen Pol Wahyono (kedua kiri), Kepala Pusat Laboratorium Narkotika BNN Brigjen Pol Wahyu Widodo (kanan), Irjen Pol Wahyono (kedua kiri), Kepala Pusat Laboratorium Narkotika BNN Brigjen Pol Wahyu Widodo (kanan), 
Mantan Kepala BNN Komjen Pol Ahwil Luthan (ketiga kanan), dan Kepala BNNP Jatim Brigjen Pol Mohamad Aris Mantan Kepala BNN Komjen Pol Ahwil Luthan (ketiga kanan), dan Kepala BNNP Jatim Brigjen Pol Mohamad Aris 
Purnomo (kanan) menandatangani plakat saat peresmian Laboratorium Narkotika BNN di Bangkalan, Madura, Purnomo (kanan) menandatangani plakat saat peresmian Laboratorium Narkotika BNN di Bangkalan, Madura, 
Jatim, Kamis (2/11). Laboratorium tersebut difungsikan untuk membantu meningkatkan pelayanan Scientifi c Crime Jatim, Kamis (2/11). Laboratorium tersebut difungsikan untuk membantu meningkatkan pelayanan Scientifi c Crime 
Investigation (SCI) serta mendeteksi jenis narkoba baru atau New Psychoactive Subtances (NPS) guna menekan Investigation (SCI) serta mendeteksi jenis narkoba baru atau New Psychoactive Subtances (NPS) guna menekan 
angka penyalahgunaan dan peredaran narkotika di wilayah Bangkalan, Madura.angka penyalahgunaan dan peredaran narkotika di wilayah Bangkalan, Madura.

104 Tersangka Terorisme Ditangkap,
Sebanyak 40 Orang Anggota JAD
Densus 88 Antiteror Polri sebut Terjadi 
trend penurunan aksi teror dan pelaku 
tindak pidana terorisme dalam 3 tahun 
terakhir.

belum melancarkan aksinya. 
Sehingga, tidak ada eskalasi 
kejadian teror dalam tiga ta-
hun terakhir.

“Terdapat trend penu-
runan kejadian teror dan 
pelaku tindak pidana teror-
isme dalam 3 tahun terakhir,” 
ucapnya.

Aswin menjelaskan, pada 
2021 terdapat enam kejadian 
teror, kemudian pada 2022 
ada satu. Lalu, tahun 2023 ti-
dak ada kejadian teror hingga 
bulan Oktober.

“Dan kita berharap, tahun 
ini kita bisa menjaga agar 
negara kita bebas dari peris-
tiwa teror,” katanya.

Sebagai informasi, sepan-
jang Oktober 2023, Densus 
88 Antiteror Polri berhasil 
mengamankan 59 pelaku 
tindak pidana terorisme dari 
tiga kelompok berbeda. Yakni 
kelompok Jamaah Islamiyah, 
Jamaah Ansharut Daulah, dan 
Anshor Daulah.

Aswin menjelaskan, Den-
sus 88 menangkap 19 orang 

JAKARTA (IM) – Den-
sus 88 Antiteror Polri sepan-
jang Januari hingga Oktober 
2023 telah menbangkap se-
banyak 104 orang tersangka 
Teror. Dari jumlah itu, se-
banayak 40 orang merupakan 
anggota Jamaah Ansharut 
Daulah (JAD)  pimpinan AU,

Selama ini JAD pimpinan 
AU diketahui sebagai pendu-
kung  Daulah Islamiyah atau 
ISIS, Data ini diungkap Juru 
Bicara Densus 88 Antiteror 
Polri,  Kombes Aswin kepada 
wartawan.

“Nah ini yang kategori 
kedua adalah 40 orang ter-
sangka merupakan kelom-
pok JAD pimpinan AU yang 
menjadi pendukung Daulah 
Islamiyah atau ISIS, mereka 

merupakan pendukung ISIS,” 
ujar Aswin, Kamis (2/11).

Sebanyak 40 anggota JAD 
orang ditangkap pada 27 
hingga 28 Oktober. Mereka 
terdiri dari 23 orang yang 
ditangkap di wilayah Jawa 
Barat. Lalu 11 di wilayah DKI 
Jakarta, dan enam di Sulawesi 
Tengah.

“Ini adalah kelompok 
pimpinannya AU ada yang 
disebut dengan kegiatan yang 
terencana oleh kelompok ini 
untuk menggagalkan atau 
menggangu jalannya pesta 
demokrasi pemilu,” ucapnya.

“Sampai saat ini total di 
tahun 2023 itu ada 104 yang 
ditangkap,” kata Aswin.

Aswin menegaskan, para 
pelaku teror ditangkap se-

pada 2 hingga 23 Oktober 
2023. Mereka merupakan ja-
ringan struktural dari Jemaah 
Islamiyah.

“Ini mengingatkan lagi 
kepada kita bahwa jaringan 
struktural dari Jamaah Islami-
yah masih ada dan terus eksis. 
Bukan sekadar simpatisan 
mereka adalah orang-orang 
atau personel yang men-
duduki jabatan struktural di 
organisasi jamaah Islamiyah,” 
kata Aswin di Gedung Divisi 
Humas Polri, Jakarta, Selasa 
(31/10).

Aswin memerinci, satu 
orang ditangkap di Sumatera 
Barat, satu di Jawa Barat, lima 
di Sumatera Selatan, empat di 
Lampung, satu di Kalimantan 
Barat, dan tujuh di NTB.

“Ini 19 orang yang ka-
tegori pertama yang kita tang-
kap berkaitan dengan akti-
vitas mereka selaku anggota 
struktural Jamaah Islamiyah 
yang aktif  menyebarkan pro-

paganda terorisme dan materi-
materi radikal, baik secara me-
dia sosial maupun pelatihan-
pelatihan fi sik yang dilakukan 
oleh mereka baik yang Jamaah 
Islamiyah maupun Anshor 
Dauhlah,” katanya.

Aksi Teror Menurun
Kombes Aswin Siregar 

mengungkap  terjadi penu-
runan aksi teroris dalam tiga 
tahun terakhir.

“Terjadi trend penurunan 
kejadian teror dan pelaku tin-
dak pidana terorisme dalam 
3 tahun terakhir,” kata Aswin 
kepada wartawan, Kamis 
(2/11).

Pada 2021 ada enam ke-
jadian teror, kemudian pada 
2022 ada satu. Lalu, tahun 
2023, hingga bulan Oktober, 
tidak ada kejadian teror.

“Dan kita berharap, tahun 
ini kita bisa menjaga agar 
negara kita bebas dari peris-
tiwa teror,” katanya. ● lus

JAKARTA (IM) - Se-
jumlah perwiran menengah 
pecah bintang, dari pangkat 
Kombes naik pangkat jadi 
Brigjen. Perwiran Polri yang 
naik pangkat jadi jenderal 
bintang satu di antaranya, 
Brigjen Nunung Syaifuddin 
dan Armia Fahmi.

Menyusul kenaikan pang-
kat tersebut, Brigjen Nunung 
Syaifuddin ditunjuk menjadi 
Dirtipidter Bareskrim Polri. 
Sebelumnya, ia menjabat se-
bagai Wadirtipidter Bareskrim 
Polri.

Brigjen Nunung juga per-
nah menjabat sebagai Ka-
polres Serang periode 2015-
2017. Kemudian, menjadi 
Direktorat Kepolisian Air dan 
Udara periode 2018-2020.

Pada 2020-2021, ia per-
nah menjadi Direktur Re-
serse Kriminal Khusus Polda 
Banten. Kemudian, menjadi 
Wadir Tipidter Bareskrim 
Polri perideo 2021-2023. Kini 
ditunjuk menjadi Dirtipidter 
Bareskrim Polri.

Sebelumnya, Polri mela-
kukan mutasi pada Oktober 
2023. Setidaknya ada 8 perwi-
ra menengah Polri berpangkat 
Kombes Pol pecah bintang, 
dan menyandang pangkat 
Brigjen Pol.

Kapolri  Jenderal Pol 
Listyo Sigit Prabowo memim-
pin langsung Upacara kenaik-
an pangkat setingkat lebih 
tinggi atau korps rapor 14 
perwira tinggi (pati).

“Ya (korps rapor) dipim-
pin Bapak Kapolri dan diha-
diri PJU (pejabat utama),” ujar 
Asisten Kapolri Bidang Sum-
ber Daya Manusia (As SDM) 
Irjen Pol Dedi Prasetyo, Senin 
30 Oktober 2023.

Sementara Brigjen  Armia 
Fahmi menjabat sebagai 
Wakapolda Aceh. Pria kelahi-

ran 12 Oktober 1966. Lulusan 
Akademi Polisi (Akpol) ang-
katan 1990 sudah menjabat 
sebagai Wakapolda Aceh sejak 
26 September 2023.

Sebelumnya, sejumlah 
jabatan mentereng di Polri 
juga pernah diembannya. 
Mulai dari Kapolrestabes 
Medan, Irwasda Polda Sumut, 
dan Analis Kebijakan Madya 
Bidang Provos Divpropam 
Polri.

Ia berpengalaman dalam 
bidang SDM. Berikut riwayat 
jabatannya menukil wikipedia:  
Pama Polda Sulselra, Pamapta 
Polres Wajo Polda Sulselra,  
Kapolsek Tempe Polres Wajo 
Polda Sulselra,  Ps Kasatlantas 
Polres Wajo Polda Sulselra,  
Danton Tar Mentarsis Akpol, 
Dankie Tar II/WS Akpol 
Pama PTIK,  Padalops Satgas 
B Puskodal Polda Sumut.

Kemudian sebagai Ps. 
Kapolsek Labuhan Polres 
Deliserdang Polda Sumut,  
Ka polsekta Medan Baru 
Polda Sumut, Wakasat PJR 
Ditlantas Polda Sumut, LO 
Polri di Penang Malaysiam 
Wakapolres Tapanuli Tengah 
Polda Sumut, Wakapolres 
Asahan Polda Sumut, Ka-
subbid Provos Bidpropam 
Polda Sumut.

Lalu menjabat sebagai 
Pamen Polda Aceh, Kabag 
Binops Ropps Polda Aceh, 
Kapolres Gayo Lues Pol-
da Aceh, Kapolres Aceh 
Tamiang Polda Aceh, Ka-
bagdalpers RO SDM Polda 
Sumut, Ps. Dirpolair Polda 
Sumut,  Ka SPN Polda Aceh, 
Kabagpamwal Roprovos Di-
vpropam Polri, Analis Kebi-
jakan Madya Bidang Provos 
Divpropam Polri, Irwasda 
Polda Sumut,  Plh Kapolres-
tabes Medan, dan Wakapolda 
Aceh. ● lus

Sejumlah Perwira Menengah Polri
Naik Pangkat Jadi Jenderal Bintang Satu

SUBANG (IM)  - 
Pra  rekonstruksi pembu-
nuhan ibu dan anak di 
Subang, Jawa Barat, di-
tonton ratusan warga. 
Mereka penasaran dengan 
aksi pembunuhan yang 
terjadi dua tahun lalu.

Hingga Kamis (2/11) 
siang, prarekonstruksi 
pembunuhan ibu dan 
anak di Kampung Ci-
seuti, Desa Jalancagak, 
Kecamatan Jalancagak, 
Subang, Jawa Barat, masih 
berlangsung.

Prarekonstruksi di-
gelar pada pukul 09.00 
WIB dan dimulai dari 
sebuah warnet tempat 
Tersangka Ramdanu alias 
Danu bekerja. Lalu, di-
lanjutkan di pedagang 
pecel lele dan di tempat 
kejadian perkara (TKP) 
pembunuhan.

Menurut salah se-
orang warga, Susilawati, 
dirinya penasaran dan 
ingin melihat tersangka 
Yosef  secara langsung. 
Namun, mereka kecewa 
karena Yosef  tidak di-
hadirkan dalam prarekon-
struksi ini.

Rencananya, pra re-
konstruksi pembu nuhan 
ibu dan anak, Tuti (55) 
dan Amelia Mustika Ratu 
(23) ini akan dilakukan 
reka adegan sebanyak 
80 kali. Hanya tersangka 
danu yang dihadirkan 
dalam prarekonstruksi 
ini.

Kabid Humas Polda 
Jabar, Kombes Ibrahim 
Tompo sebelumnya  me-
ngatakan, motif  pembu-
nuhan yang dilakukan ter-
hadap Tuti Suhartini dan 
putrinya, Amalia Mustika 
Ratu, mulai menemukan 
titik terang.

“Kita sudah ada indi-
kasi dan juga sudah ada 
beberapa alat bukti yang 
merujuk pada motifnya. 
Jadi nanti kita umum-
kan setelah pemeriksaan 
semua fi ks,” ucap Ibrahim 
di Markas Brimob Polda 

Jabar, Kabupaten Sume-
dang, Selasa (31/10).

Motif  pembunuhan 
ibu dan anak ini mu-
lai terkuat setelah pi-
hak kepolisian memintai 
keterangan tambahan 
dari para tersangka dan 
olah TKP ulang yang 
dilakukan di lokasi pem-
bunuhan.

“Sekarang pemerik-
saan keterangan terhadap 
tersangka karena memang 
ada petunjuk baru yang 
didapat dari keterangan-
keterangan yang baru,” 
ungkapnya.

Diketahui ,  warga 
Kampung Ciseuti, Desa 
Jalancagak, Kecamatan 
Jalancagak, Kabupaten 
Subang, digegerkan pene-
muan dua mayat di dalam 
bagasi mobil Alphard, 
Rabu 18 Agustus 2021 
silam.

Pihak kepolisian yang 
mendapatkan laporan 
langsung datang ke lo-
kasi kejadian. Polisi yang 
datang ke TKP langsung 
menuju mobil Alphard 
tempat ditemukannya 
korban.

Saat bagasi mobil di-
buka, ternyata di dalam-
nya terdapat dua korban 
yang tak lain ibu dan 
anak gadisnya dengan 
kondisi tak berbusana 
dan luka parah di bagian 
kepala.

Keluarga korban yang 
datang ke lokasi kejadian 
pun histeris saat polisi 
mengevakuasi kedua kor-
ban.

Kedua korban terse-
but, yaitu Tuti Suhartini 
dan anak gadisnya, Ame-
lia Mustika Ratu.

Sejauh ini, ada lima 
orang tersangka yang telah 
ditetapkan di antaranya 
M. Ramdanu (keponakan 
Tuti), Yosep Hidayah 
(suami Tuti), Mimin (is-
tri kedua Yosep), Arighi 
Reksa Pratama (anak dari 
Mimin), dan Abi (anak 
dari Mimin). ● lus

Prarekonstruksi Pembunuhan Ibu dan Anak
di Subang Disaksikan Ratusan Warga

JAKARTA (IM) - 
Polda Metro Jaya masih 
mendalami senjata api 
rakitan yang ditemukan 
dalam kasus penembakan 
kelompok GR (44) Nus 
Kei oleh kelompok John 
Kei di Medan Satria, Kota 
Bekasi.

“Senjata api rakitan 
ini masih kami dalami 
benar bukan senjata-
nya itu,” kata Kasubdit 
Resmob Ditreskrimum 
Polda Metro Jaya AKBP 
Titus Yudho Ully kepada 
wartawan, Rabu (1/11).

Titus Yudho menga-
takan, tersangka FO (31) 
diketahui membuang 
senjata api yang dipakai 
menembak GR. Barang 
bukti senpi milik anak 
buah John Kei tersebut 
kini diteliti oleh Puslabfor 
Polri.

Selain itu, polisi juga 
akan melakukan uji ba-
listik metalurgi foren-
sik untuk mencocokkan 
peluru pada senpi yang 
dipakai saat menembak 
anak buah Nus Kei dan 
temuan proyektil dalam 
tubuh korban.

“Nanti akan kami co-
cokkan dengan labora-
torium forensik tentang 
proyektil yang ditemukan 
di tubuh korban. Setelah 
menembak, kan senja-
tanya dibuang itu kata 

dia,” ujarnya.
“Makanya kami dala-

mi senjatanya, pakai ba-
listik metalurgi forensik 
apakah betul proyektil 
senjata,” katanya.

Selain itu, polisi juga 
mengamankan senjata 
tajam (sajam) jenis pa-
rang, serta senapan angin 
dari para pelaku.

“Kami juga amankan 
parang serta senapan 
angin dari pelaku. Untuk 
senapan angin masih 
kami teliti,” ujarnya.

Penembakan terha-
dap korban  GR (44), di 
Kavling Rawa Bambu Bu-
lak, Jalan Melati 3, Medan 
Satria, Kota Bekasi, Jawa 
Barat, diduga dipicu per-
soalan lama antara ke-
lompok  John Kei dengan 
Nus Kei.

S e p e r t i  d i k e t a -
hui, John Refra alias 
John Kei saat ini masih 
mendekam di Lembaga 
Pemasyarakatan (Lapas) 
Kelas IIA Salemba, Ja-
karta Pusat.

Kasus penyerang-
an di Green Lake City, 
Tangerang dan Duri 
Kosambi, Jakarta Barat 
pada Juni 2020 lalu,  
membuat John Kei di-
vonis 15 tahun penjara 
oleh hakim di Pengadilan 
Negeri Jakarta Barat pada 
Mei 2021 lalu. ● lus

Polisi Masih Usut Asal Senpi yang
Dipakai Habisi Anak Buah Nus Kei
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UJI EMISI DI LEBAK BULUS
Satuan Lalu Lintas Jakarta Selatan bersama Dinas Lingkungan Hidup 
DKI Jakarta bersiap  jelang  melaksanakan Uji Emisi Bersama di Kawasan 
Lebak Bulus Jakarta Selatan, Kamis (2/11).

POLICE GOES TO SCHOOL
Satuan Lalu Lintas Jakarta Utara melakukan 
kegiatan imbauan keamanan dan kese-
lamatan berlalu lintas kepada siswa- siswi 
SMPN 55 Jakarta Jl. Bahari IV Tanjung Priok, 
Jakarta Utara, Kamis (2/11).
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